BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan
Simpulan dari penelitian ini didapatkan dari hasil pengujian dan
pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, beberapa poin simpulan yang
didasarkan pada pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian mengenai tingkat persepsi kemudahan penggunaan, tingkat
literasi keuangan syariah, tingkat persepsi manfaat, dan tingkat intensi
penggunaan peer to peer lending syariah generasi milenial Muslim di Jawa
Barat dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Tingkat persepsi kemudahan penggunaan generasi milenial Muslim di Jawa
Barat berada pada kategori tinggi, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
generasi milenial Muslim mempercayai bahwa layanan peer to peer lending
syariah sangat mudah untuk digunakan dalam melakukan pinjaman online.

b. Tingkat literasi keuangan syariah generasi milenial Muslim di Jawa Barat
berada pada kategori Sufficient Literate, hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar generasi milenial Muslim di Jawa Barat telah memiliki
pengetahuan dan keyakinan mengenai lembaga jasa keuangan syariah serta
produk dan jasa keuangan, tetapi belum memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan syariah.

c. Tingkat persepsi manfaat responden dalam menggunakan layanan peer to
peer lending syariah adalah tinggi, hal ini menunjukkan bahwa generasi
milenial Muslim percaya bahwa layanan peer to peer lending syariah dapat
meningkatkan Kinerja, produktivitas, efektivitas, dan sangat bermanfaat
dalam melakukan pinjaman online.

d. Tingkat intensi penggunaan peer to peer lending syariah generasi milenial
Muslim di Jawa Barat berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa generasi milenial Muslim tertarik untuk menggunakan layanan peer
to peer lending syariah, dan mempunyai niat untuk menggunakannya dalam
melakukan pinjaman online.

2. Tingkat persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap tingkat
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milenial Muslim harus memerlukan usaha berlebih untuk mengoperasikan
sistem dengan benar dan mudah untuk dipelajari. Selain itu, generasi milenial
Muslim di Jawa Barat belum atau tidak membutuhkan layanan peer to peer
lending syariah.

3. Tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat intensi penggunaan peer to peer lending syariah. Artinya, generasi
milenial Muslim di Jawa Barat memiliki tinggi tingkat literasi keuangan syariah
yang tinggi dan mereka akan semakin berhati-hati sebelum mengajukan
pembiayaan.

4. Tingkat persepsi manfaat tidak memediasi pengaruh tingkat persepsi
kemudahan penggunaan terhadap tingkat intensi penggunaan peer to peer
lending syariah. Hal ini karena generasi milenial Muslim menganggap bahwa
layanan peer to peer lending syariah tidak dapat digunakan dengan mudah
sehingga generasi milenial Muslim tidak dapat merasakan manfaat dan
kegunaan dari layanan peer to peer lending syariah tersebut. Hal ini juga
dikarenakan generasi milenial Muslim belum atau tidak membutuhkan layanan
peer to peer lending syariah.

5.2 Implikasi dan Rekomendasi

Implikasi pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu implikasi teoritis dan
praktis. Berikut adalah beberapa temuan dalam penelitian ini dan implikasinya bagi
pengembangan ilmu pengetahuan selanjutnya dan juga bagi para pembaca serta
stakeholder seperti pihak akademisi, regulator, dan lainnya sebagai upaya untuk
meningkatkan tingkat persepsi kemudahan penggunaan, tingkat persepsi manfaat,
tingkat literasi keuangan syariah masyarakat mengenai intensi penggunaan peer to
peer lending syariah dalam penelitian ini yang memiliki outer loading paling tinggi
adalah LKS2 mengenai tingkat kemampuan dalam menggunakan peer to peer
lending syariah. Ketika pengguna memiliki kemampuan dalam menggunakan
sebuah layanan teknologi maka dapat meningkatkan terhadap intensi menggunakan
layanan peer to peer lending syariah tersebut. Sedangkan outer loading paling
rendah adalah PKP2 mengenai usaha yang diperlukan untuk menggunakan layanan
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Hal ini mengandung implikasi teoritis dalam penelitian ini yaitu
memperkuat teori intensi penggunaan teknologi bahwa dalam penggunaannya
dipengaruhi oleh keinginan dalam menggunakan, harapan pengguna akan
menggunakan dimasa yang akan datang serta kecenderungan pengguna untuk
mengakses ketika memiliki jaringan internet dan juga keyakinan akan sebuah
produk yang ditawarkan.

Adapun implikasi praktis dalam penelitian ini yaitu bahwa agar kedepannya
seluruh stakeholder terkait dapat meningkatkan kemampuan masyarakat khususnya
generasi milenial Muslim di Jawa Barat mengenai kemampuan terhadap
penggunaan layanan peer to peer lending syariah. Selain itu, temuan ini juga
mengandung implikasi teoritis yaitu memperkuat teori intensi menggunakan
layanan teknologi yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat intensi penggunaan peer to peer lending syariah yaitu faktor literasi
keuangan syariah.

Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi para pegiat industri fintech peer to peer lending syariah, diharapkan dapat
mengidentifikasi dan memanfaatkan ketidakpuasan pengguna fintech
konvensional dan ilegal dengan mengatasi ketidakpuasan tersebut dalam
strategi pemasaran yang tepat. Dengan begitu, fintech syariah dapat berfokus
pada pengalaman pengguna pada penyedia jasa sebelumnya. Lalu,
perkembangan era digital saat ini haruslah dijadikan momentum dalam
meningkatkan daya tarik fintech syariah. Selain itu, promosi produk dan jasa
dengan kreatif dan menarik perhatian, memberikan pelayanan yang prima
kepada pengguna melalui respons atau masukan terhadap ulasan yang ditulis
pengguna dan membuat produk fintech peer to peer lending syariah semakin
menjadi sorotan.

2. Bagi para akademisi, untuk lebih mengetahui hasil penelitian yang
komprehensif bisa dengan menambahkan variabel yang mempengaruhi seperti
risiko, dan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi intensi menggunakan
layanan fintech. Selain daripada itu, wilayah penelitian dapat diperluas hingga

responden dalam penelitian lebih beragam dari berbagai wilayah di Indonesia.
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3. Bagi pemerintah termasuk pemangku kepentingan seperti KNEKS, MES, dan
pihak-pihak yang bergerak di sektor fintech bisa dengan mengeluarkan modul
atau artikel terkait fintech peer to peer lending syariah. Hal ini sebagai bentuk
perwujudan dukungan kepada sektor yang bergerak di bidang fintech, agar
menambah pengetahuan publik terhadap fintech syariah terutama calon
pengguna terkhusus fintech syariah supaya lebih baik, selektif, dan menimbang
sisi manfaatnya. Dengan potensi yang dimiliki oleh perusahaan ini, perlu kerja
sama semua aspek baik dari pemerintah maupun masyarakat untuk mewujudkan

Indonesia menjadi pusat keuangan syariah dunia.
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